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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tari Piring Lansia adalah tari kreasi hanya dapat ditarika oleh para perempuan 

lanjut usia di Sanggar Cik Uniang Desa Pauh Kurai Taji. Hadirnya penari 

perempuan lansia dalam kesenian tari Piring lansia adalah wujud partisipasi 

perempuan lansia di Kecamatan Pariman Selatan dalam pembangunan non-fisik 

dibidang kesenian. Perempuan lansia di Kecamatan Lansia dalam lingkungan 

masyarakat terlihat sangat aktif dan kompak dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 

daeranya, contohnya yaitu mereka aktif dalam mengikuti kegiatan Bundo 

Kanduang dan mengikuti perlombaan-perlombaan kesenian meskipun sudah 

berusia lanjut.  

 Perempuan lansia di Kecamatan Pariaman Selatan adalah para lansia yang 

memiliki potensi-potensi dalam berkesenian terkhususnya dominan dalam menari 

dan juga bermain alat musik tradisional. Pemerintah Kecamatan Pariaman Selatan 

Bersama ketua Lembaga Bundo Kanduang yang melihat potensi-potensi 

perempuan lansia tersebut kemudian berinisiatif membuat sebuah program 

pembangunan yang ditujukan kepada para perempuan lansia. Program 

pembangunan non-fisik ini dibuat bertujuan untuk memperdayakan para 

perempuan lansia agar kemampuan yang mereka miliki dapat dikembangkan dan 

diasah kembali di Sanggar Cik Uniang dengan membuat sebuah tari Kreasi yaitu 

tari Piring Lansia. Mereka merasa yakin dan percaya diri dengan kemampuan 

yang dimiliki, hingga saat ini Perempuan Lansia tersebut aktif dalam berkesenian 
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dan telah memepelajari beberapa tarian lainnya. Dengan adanya partisipasi 

perempuan lansia dalam pembangunan non-fisik dibidang kesenian, sehingga 

dapat meningkatkan dan memajukan kesenian daerah Kecamatan Pariaman 

Selatan dengan memiliki kesenian tari yang berbeda. Tari Piring Lansia tidak 

hanya tampil dalam pertunjukan dalam daerah setempat saja, tari ini telah 

diundang untuk memeriahkan dalam beberapa acara di Kota Pariaman.  

Pembangunan non-fisik yang dibuat untuk mengajak para perempuan lansia 

dalam berpartisipasi dibidang kesenian ini telah memperlihatkan kesetaraan dan 

keadilan gender terhadap perempuan lansia. Bahwasanya setiap masyarakat 

memiliki hak untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan daerah mereka, hal itu 

terbukti dengan kebijakan yang dibuat Pemerintah Kecamatan Pariaman Selatan 

yang yakin dan mempercayakan kepada masyarakat perempuan lansianya untuk 

dapat memajukan kesenian daerah mereka.  

B. Saran 

Diharapakan dengan adanya penelitian yang terwujud dalam bentuk penulisan 

ini dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap ilmu pengetahuan dan 

perkembangan seni pertunjukan tari kedepannya terkhusus dalam kesenian tari 

Piring Lansia. Dengan adanya tulisan ini dapat berguna juga untuk sebagai 

pendokumentasian dalam pencatatan tari Piring Lansia yang berguna bagi 

kesenian tari ini kedepannya dan diharapkan untuk kedepannya agar tari Piring 

Lansia dapat terus hadir ditengah masyarakatnya serta membuat sebuah 

dokumentasi rekaman video agar masyarakat luar daerah dapat mengenali 



keunikan tari Piring Lansia. Kegiatan kesenian ini telah menjadi wadah bagi 

perempuan lansia untuk berkreasi dan berinteraksi sosial dalam masyarakat diusia 

lanjutnya, tari ini akan terus hadir apabila masyarakat dan para perempuan lansia 

dapat bekerjasama menjadikan tari Piring Lansia sebuah pertunjukan yang lebih 

baik lagi kedepannya serta terus melestarikan tarian ini lewat peran-peran pihak 

yang bersangkutan agar tari Piring Lansia dapat berkembang dalam 

perkembangan seni pertunjukan untuk seterusnya. 
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